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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi dan
kinerja keuangan suatu entitas yang tujuannya untuk menyediakan informasi
mengenai posisi dan Kinerja keuangan, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar para pemakai dalam pengambilan
keputusan. Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk komunikasi bisnis yang
disusun dan disajikan bagi para penggunanya sebagai salah satu sarana di dalam
mengambil keputusan bisnis (IAl, 2018).

Informasi akuntansi sangat penting bagi para pemakai laporan keuangan
khususnya para investor dalam menanamkan modalnya pada sebuah perusahaan.
Salah satu dari informasi akuntansi tersebut yaitu tentang informasi laba. Informasi
laba adalah informasi tentang laba perusahaan yang mampu mendukung keputusan
investasi para investor. Informasi laba memiliki. pengaruh terhadap keputusan
investor karena memberikan gambaran mengenai Kinerja perusahaan, sehingga
tentunya laba akan memperoleh perhatian dari para investor. Laba yang
dipublikasikan dapat memberikan respon yang bervariasi, yang menunjukkan adanya
reaksi pasar terhadap informasi laba. Umumnya, dalam mengetahui reaksi tersebut
dapat diukur dengan menggunakan earnings response coefficient yang merupakan

bentuk pengukuran kandungan informasi dalam laba (Nana, 2014).



Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana investor
dalam merespon sebuah informasi yang dipublikasikan perusahaan. Para pelaku
pasar membuat sebuah keputusan ekonomi berdasarkan informasi yang didapat dari
laporan keuangan. Hal-hal seperti ini tercermin dalam tindakan pelaku pasar yang
biasa disebut dengan reaksi pasar. Respon pasar atas informasi tentang laba
akuntansi dapat dilihat dari sensitivitas perubahan dalam harga saham yang disebut
dengan earning response coefficient (Nana, 2014). Kuatnya reaksi pasar terhadap
informasi laba akan tercermin dari tingginya nilai_earnings response coefficient.
Earnings response coefficient (ERC) adalah salah satu pengukuran yang dapat
digunakan untuk  mengukur hubungan antara laba dan pengembalian saham
(Gunawan, 2015). Menurut Anggreini Dian (2014), Earnings Response Coefficient
merupakan koefisien yang diperoleh dari regresi antara proksi dari harga saham dan
laba akuntansi.

Earnings response coefficient menggunakan - perilaku dari jual beli
seorang investor pada ekspetasi laba sebelum maupun sesudah penerbitan laporan
keuangan pada perusahaan. Pemakaian dari variabel ERC tersebut agar dapat
mengukur kualitas laba secara tidak langsung serta memberi kritikan terhadap
penyajian laporan keuangan perusahaan agar nilai dari informasi yang terkandung
dalam laporan keuangan tersebut lebih berguna bagi para pemakainya (Sherla dan
Nur, 2016). Respon pasar terhadap perubahan harga saham pada saat pengumuman
laba dapat diketahui dari fenomena yang terjadi. Di tengah melemahnya beberapa
sector industry dalam negeri, sector industry barang konsumsi masih mencatatkan

pertumbuhan yang positif, bahkan dengan kenaikan di atas 20% (Sumber :



www.neraca.co.id). Naiknya permintaan dalam negeri merupakan penyebab naiknya

pertumbuhan  pada  sector industry  barang  konsumsi  (Sumber

www.kemenperin.go.id). Selain itu, sektor industry barang konsumsi tidak

bergantung pada bahan baku impor dan lebih banyak menggunakan bahan baku
domestic, sehingga industry ini cukup bertahan sampai sekarang diiringi pula dengan

permintaan masyarakat yang selalu ada (Sumber : www.kompas.com). Adapun

perkembangan pertumbuhan pada sektor industry makanan dan minuman, salah
satunya yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA) yang mencatat penjualan
sebesar Rp. 3,3 triliun, turun dari tahun sebelumnya yang mencatat penjualan sebesar
Rp. 3,57 triliun. Laba yang diperoleh sebesar Rp. 221,75 miliar turun-dari tahun
sebelumnya yang mencatat pendapatan sebesar Rp. 309,63 miliar. Dilihat dari
pergerakan harga saham pada awal Februari 2018 sebesar Rp. 585 dan pada akhir
Februari sudah di posisi Rp 540 yang berarti selama kuartal pertama harga saham
AISA cenderung mengalami penurunan. Selain data diatas, perusahaan sektor
industry barang konsumsi yang mengalami kenaikan kinerja dialami oleh PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) dengan memperoleh pendapatan sebesar Rp.
70,19 triliun, naik dari tahun sebelumnya yang memperoleh pendapatan sebesar Rp.
66,66 triliun. Laba yang diperoleh juga ikut meningkat menjadi Rp. 4,17 triliun dari
tahun sebelumnya yang memperoleh laba sebesar Rp. 4,14 triliun. Dilihat dari
pergerakan harga saham pada awal Januari 2018 sebesar Rp. 7.650 dan pada akhir
April 2018 sudah berada di posisi Rp. 7.150 yang berarti sepanjang kuartal pertama
harga saham INDF sedang mengalami penurunan walaupun kinerja perusahaan

sedang mengalami kenaikan (Sumber : finance.detik.com dan duniainvestasi.com).


http://www.neraca.co.id/
http://www.kemenperin.go.id/
http://www.kompas.com/

Fenomena ini membuat investor mempertimbangkan keputusan investasi yang
dilakukan dengan melihat informasi secara non-financial. Kenaikan laba perusahaan
tidak selalu diikuti dengan kenaikan harga sahamnya dan sebaliknya. Adanya
fenomena diatas yang terjadi mencerminkan reaksi pasar. Reaksi pasar yang telah
terjadi membuat banyak peneliti yang mengkajipenelitian mengenai earnings
response coefficient.

Penelitian ini berlandaskan pada teori keagenan. Menurut Scott (2015 :
358) teori keagenan mempelajari motivasi agen untuk- bertindak atau bekerja atas
nama prinsipal namun akan terjadi konflik ketika kepentingan agen bertolak
belakang dengan prinsipal. Agen memberikan semua informasi terkait perusahaan
termasuk laba yang diperoleh selama periode tertentu kepada prinsipal melalui
laporan keuangan sehingga prinsipal dapat mengambil keputusan yang diindikasikan
dari respon pasar terhadap laba dan dalam hal ini disebut dengan earnings response
coefficient. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ERC, antara lain adalah ukuran
perusahaan, pertumbuhan perusahaan, pertumbuhan laba, dan struktur modal.

Ukuran perusahaan merupakan salah satu informasi yang dapat digunakan
oleh investor untuk memperoleh gambaran besar atau kecilnya perusahaan guna
mengambil keputusan investasi. Hal ini terbukti oleh penelitian sebelumnya seperti
yang dilakukan oleh Bita Mashayekhi dan Zeynab Lotfi Aghel (2016) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh pada earnings response
coefficient. Perusahaan yang besar dapat ditunjukkan dengan aktiva yang besar pula.
Aktiva yang besar akan memudahkan perusahaan untuk melakukan inovasi baru

untuk perkembangan perusahaan. Para investor juga beranggapan bahwa perusahaan



besar akan mampu memberikan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi yang
dilakukan. Jadi dapat diketahui bahwa perusahaan besar memiliki tingkat
kepercayaan yang lebih tinggi dari perusahaan kecil, sehingga respon yang diberikan
oleh pasar akan positif. Hal serupa diungkapkan dalam penelitian Khoerul Umam
Sandi (2013) yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap ERC. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2015)
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap earnings
response coefficient.

Pertumbuhan - perusahaan menurut Ni Made dan Ni Ketut (2018)
merupakan salah satu pertimbangan investor ketika berinvestasi. Perusahaan yang
bertumbuh akan dengan mudah mendapatkan modal bagi perusahaan dan ini dapat
menjadi sumber pertumbuhan. Hal ini terbukti oleh penelitian sebelumnya seperti
yang dilakukan oleh Wina Syafrina (2017) yang menyatakan bahwa pertumbuhan
perusahaan berpengaruh pada earnings response coefficient. Ketika perusahaan
memiliki_pertumbuhan margin, laba, dan penjualan pada suatu periode, mereka
cenderung memberitahukan informasi tersebut kepada para pemangku kepetingan,
namun tidak semua yang terjadi pada internal perusahaan diberitahukan kepada
eksternal perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Khaerul
Umam (2013) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
terhadap earnings response coefficient.

Pertumbuhan laba merupakan faktor yang penting dalam pembentukan
harga saham bagi perusahaan yang sahamnya sudah terdaftar di Bursa Efek.

Pertumbuhan laba mengindikasikan perubahan naik dan turunnya laba pada setiap



periode. Bita Mashayekhi dan Zeynab Lotfi Aghel (2016) menyatakan bahwa
pertumbuhan laba berpengaruh pada koefisien respon laba. Semakin tinggi
pertumbuhan laba, maka dapat dianggap bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja
keuangan yang baik. Dengan Kkinerja keuangan yang baik maka respon yang
diberikan oleh pasar akan positif. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kadek dan Ida Bagus (2014) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan laba tidak
berpengaruh terhadap earnings response coefficient.

Struktur modal merupakan faktor penting lainnya yang perlu diperhatikan
investor ketika akan mengambil keputusan investasi. Bagi investor yang akan
melakukan investasi ada baiknya memperhatikan besarnya jumlah aset dan hutang
yang dimiliki perusahaan. Struktur modal memiliki pengaruh yang cukup penting
bagi kelangsungan perkembangan perusahaan. Hal ini terbukti oleh penelitian
sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Khoerul Umam Sandi (2013) yang
menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai struktur modal yang besar artinya
perusahan tersebut dalam kondisi kurang baik karena perusahaan menggunakan
hutang yang besar sebagai sumber pendanaan dibandingkan modal sendiri. Kondisi
semacam ini akan menjadikan beban berat bagi perusahaan, sehingga akan
berpengaruh pada perolehan laba perusahaan. Semakin kecil laba perusahaan maka
respon yang diberikan pun akan rendah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggraeni Dian (2014) yang menunjukkan bahwa struktur modal tidak
berpengaruh terhadap earnings response coefficient.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini penting dilakukan untuk

mengetahui sejauh mana pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan,



pertumbuhan laba, dan struktur modal terhadap earnings response coefficient. Hal ini
dikarenakan masih adanya ketidakkonsistensian hasil dari beberapa peneliti. Merujuk
pada latar belakang dan hal tersebut, maka judul dari penelitian ini ialah “Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Pertumbuhan Laba, dan

Struktur Modal Terhadap Earnings Response Coefficient”.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1 Apakahukuran perusahaan berpengaruh terhadap earnings response coefficient?
2 - Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap earnings response
coefficient?
3 Apakah pertumbuhan laba berpengaruh terhadap earnings response coefficient?

4  Apakah struktur modal berpengaruh terhadap earnings response coefficient?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini-adalah untuk menguiji :
1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap Earnings Response Coefficient
2. Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap Earnings Response Coefficient
3. Pengaruh pertumbuhan laba terhadap Earnings Response Coefficient

4. Pengaruh struktur modal terhadap Earnings Response Coefficient



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai
koefisien respon laba serta faktor yang mempengaruhinya
2. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan sebagai bahan
evaluasi kinerja. Selain itu, penelitian ini- diharapkan ‘mampu memotivasi
perusahaan agar berkinerja lebih baik guna menarik respon para investor dalam
berinvestasi.
3. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiwa STIE
Perbanas Surabaya dan dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi

penelitian selanjutnya.

15 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan proposal adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan mulai dari
latar belakang, rumusan =masalah; tujuan  penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan proposal.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang menjelaskan mulai
dari menguraikan landasan teori yang terkait dengan pembahasan permasalahan
penelitian yang dapat digunakan sebagai dasar acuan penelitian. Teori diuraikan

secara sistematis yang akan mengarahkan peneliti untuk menyusun kerangka



pemikiran dan selanjutnya dapat diformulasikan menjadi hipotesis pada penelitian
tersebut.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang metode peneltiian yang menjelaskan mulai
dari prosedur tahap penelitian yang didalamnya terdapat beberapa variabel penelitian
yang diawali dengan rancangan penelitian, batasan penelitian, identifikasi variabel,
definisi operasional, pengukuran variabel, populasi sampel, teknik pengambilan
sampel, dan metode pengumpulan data sampai dengan teknik analisis data.
BAB IV - GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Bab ini menguraikan tentang gambaran subyek penelitian, memaparkan
analisis data, dan pembahasan yang berisi hasil penelitian.
BABY  PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan

penelitian, serta saran untuk peneliti selanjutnya.



